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ABSTRAK

Diare sampai saat ini masih menjadi suatu penyakit yang jadi permasalahan kesehatan
oleh masyarakat di Indonesia. Diare adalah bertambahnya frekuensi seseorang mengalami
buang air besar lebih dari 3 kali dalam satu hari serta konsistensi feses cair . Diare dipengaruhi
oleh tiga faktor, yaitu faktor lingkungan, risiko ibu, dan risiko anak. Upaya mengatasi diare
harus dilaksanakan dengan tepat dan akurat untuk menangani dampak diare seperti kekurangan
cairan dan kekurangan gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan
dan perilaku ibu tentang diare dan pencegahan pada balita di wilayah kerja puskesmas Tuban.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam desainnya. Populasi penelitian terdiri
dari 50 ibu yang memiliki balita di posyandu Perbon di wilayah kerja puskesmas Tuban.
Sampel sebanyak 50 orang diambil dengan metode Total Sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel frekuensi. Hasil penelitian
didapatkan hampir seluruh Ibu memiliki pengetahuan baik (92%), Sedangkan untuk perilaku
hampir seluruh ibu memiliki perilaku baik sebesar (76%). Hampir seluruh ibu memiliki
pengetahuan baik dan perilaku baik yaitu sebesar (78,3%). Pengetahuan dan perilaku yang baik
dapat membantu dalam mencegah dan mengatasi dampak buruk dari diare pada balita. Dengan
demikian, upaya-upaya untuk terus meningkatkan edukasi dan pemahaman mengenai faktor-
faktor risiko serta penanganan yang tepat akan menjadi kunci dalam mengurangi prevalensi
diare dan dampaknya di masyarakat.

Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku, Diare.

ABSTRACT

Diarrhea is still a disease that has become a disease that has become a disease health
care by the people in Indonesia. Diarrhea is the increasing frequency of a person having bowel
movements more than 3 times in a day as well as the consistency of liquid stools. Diarrhea is
influenced by three factors, namely environmental factors, maternal risk, and child risk. Efforts
to overcome diarrhea must be carried out appropriately and accurately to deal with the effects
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of diarrhea such as lack of fluids and malnutrition. The purpose of this study is to find out the
knowledge and behavior of mothers about diarrhea and prevention in toddlers in the working
area of the Tuban health center. This study uses a descriptive approach in its design. The
research population consisted of 50 mothers who had toddlers at the Perbon posyandu in the
working area of the Tuban health center. A sample of 50 people was taken using the Total
Sampling method. Data were collected through questionnaires and analyzed descriptively
using frequency tables. The results of the study showed that almost all mothers had good
knowledge (92%), while for behavior, almost all mothers had good behavior (76%). Almost all
mothers have good knowledge and good behavior, which is as large as (78.3%). Knowledge
and good behavior can help prevent and overcome the bad effects of diarrhea in toddlers.
Thus, efforts to continue to improve education and understanding of risk factors and
appropriate treatment will be key in reducing the prevalence of diarrhea and its impact in
society.

Keywords: Knowledge, Behavior, Diarrhea.
PENDAHULUAN

Diare masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Hal ini terjadi
jika kita BAB melebihi 3 kali dalam sehari dengan konsistensi feses cair (Kartika Dewi et al.,
2022) . Diare (diarrheal disease) berasal dari kata diarroia (Bahasa Yunani) yang berarti
mengalir terus.(Asda et al., 2020). Seluruh usia dapat berpotensi terjangkit diare mulai dari usia
bayi hingga orang dewasa. Di negara berkembang, termasuk Indonesia, diare masih menjadi
masalah kesehatan yang serius. Diare adalah jenis penyakit yang terkait dengan lingkungan
dan tersebar luas di berbagai wilayah di dunia yang menjadi Penyebab utama Tingkat kesakitan
dan kematian pada anak-anak terutama dikalangan masyarakat yang memiliki pendapatan
rendah dan menengah (Asfar & Studi llmu Keperawatan Fakultas Kesehatan, 2019).

Diare merupakan masalah kesehatan yang terus-menerus terjadi di Indonesia, bahkan
berpotensi menyebabkan wabah yang dapat berujung pada kematian (Organisasi Kesehatan
Dunia, 2019). Data tahun 2018 menunjukkan bahwa 1.637.708 balita dirawat di fasilitas
kesehatan karena diare. Pada tahun yang sama, terjadi 10 kejadian luar biasa (KLB) diare di 8
provinsi dan 8 kabupaten/kota, dengan total 756 kasus dan 36 kematian (Kemenkes RI, 2019).
Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur menunjukkan cakupan diare pada semua umur
dan balita yang mendapatkan layanan kesehatan di tahun 2022 belum sesuai target nasional
(100%). Hanya 51,61% balita yang mendapatkan layanan di fasilitas kesehatan, berdasarkan
data dari seluruh penderita diare yang datang ke fasilitas kesehatan (Profil Kesehatan Jatim,
2022)

Tabel 1.1 Persentase penderita diare pada balita di kabupaten Tuban

Tahun Persentase penderita diare pada balita di kabupaten

Tuban
2020 24,7%
2021 32,7%
2022 43,6%

Sumber: profil Kesehatan kabupaten Tuban 2020-2022

Berdasarkan data profil Kesehatan kabupten Tuban Jumlah penderita Diare pada balita
terus mengalami kenaikan 3 tahun berturut. Target penemuan 10% dari jumlah orang yang
menderita diare dari berbagai usia yang mengunjungi fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan
sukarela adalah hasil perkalian antara jumlah populasi dalam suatu wilayah kerja selama satu
tahun.Sedangkan jumlah penderita diare pada Balita yang dilayani di Kabupaten Tuban pada
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tahun 2022 sebanyak 5.653 kasus (43.6%) dari 12.978 perkiraan kasus diare Balita (Profil
Kesehatan Kabupaten tuban, 2022).

Menurut Herwindasari et al (2013), Semakin tinggi pengetahuan seorang ibu tentang
penanganan diare, semakin baik tindakannya dalam menangani diare di rumah. Penelitian oleh
SDKI pada tahun 2013 mengatakan bahwa prevalensi diare tertinggi pada tempat yang tidak
memiliki sarana air bersih dan jamban (Depkes, 2011).

Kejadian diare dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu Faktor Lingkungan
(Ketersediaan air bersih dan sanitasi yang memadai, seperti jamban, sangat penting),Faktor
Risiko Ibu (Pengetahuan, perilaku, dan kebiasaan kebersihan ibu memiliki peran penting dalam
mencegah diare),Faktor Risiko Anak (Status gizi anak dan pemberian ASI eksklusif merupakan
faktor penting yang dapat mempengaruhi risiko diare)(Adisasmito Departemen Administrasi
dan Kebijakan Kesehatan & Kesehatan Masyarakat, 2007).

Diare dapat menjadi kurang gizi pada anak. Diare dapat menyebabkan kurang nafsu
makan, sehingga mengurangi asupan gizi. Selain itu, diare juga dapat mengganggu penyerapan
nutrisi di usus. Saat anak mengalami infeksi, kebutuhan gizinya meningkat, sehingga diare
dapat memperburuk kekurangan gizi. Jika kondisi ini berlangsung lama, anak berisiko
mengalami gangguan tumbuh kembang. Penanganan diare yang tepat dapat mencegah
komplikasi serius, termasuk kematian. (Indah Wasliah, 2020).

Pencegahan diare sangat penting untuk menghindari dampak buruk seperti dehidrasi
dan kekurangan gizi. Untuk mengatasi diare, langkah-langkah berikut dapat dilakukan yaitu
Rehidrasi (Berikan oralit atau larutan gula garam untuk mengganti cairan tubuh yang hilang),
Nutrisi (Berikan makanan yang cukup dan hindari makanan berserat tinggi), Suplemen
(Berikan suplemen zinc selama 10 hari). Hindari Obat Antidiare (Jangan berikan obat antidiare
pada anak karena dapat menghambat pengeluaran kuman dari tubuh)(Kosasih et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian deskripstif . Populasi dalam penelitian ini adalah
Seluruh Ibu yang memiliki balita di posyandu desa perbon sebanyak 50 oranng. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel penelitian ini adalah Pengetahuan
dan Perilaku Ibu tentang diare dan pencegahan pada balita. Cara pengambilan data
menggunakan kuesioner pengetahuan dan kuesioner perilaku dengan table frekuensi.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Distribusi Karakteristik ibu Berdasarkan Usia, pendidikan, pekerjaan dan Jumlah anak
di Posyandu Perbon Wilayah Kerja Puskesmas Tuban juni 2024

Umur Frekuensi (n) Presentase (%0)
20-25 tahun 13 26 %
25-30 tahun 27 54 %

>30 tahun 10 20 %

Total 50 100%
Pendidikan

SMA 43 86%

PT 4 8%

SMP 3 6%

Total 50 100%
Pekerjaan
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Bekerja 26 52%
Tidak Bekerja 24 48%
Total 50 100%
Jumlah Anak
1 24 48%
2 23 46%
3 3 6%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar Ibu yang memiliki balita berumur
25-30 tahun yaitu 27 (54%) ibu, hampir seluruh Ibu yang memiliki balita memiliki pendidikan
SMA vyaitu 43 (86%) ibu, lebih sebagian besar ibu bekerja sehari-hari sebesar 26 (52%) ibu
dan hampir setengah Jumlah anak paling banyak yaitu 1 anak sebanyak 24 (48%) ibu.

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada Balita Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tuban Juni 2024.

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%0)
Baik 46 92%
Cukup 4 8%
Kurang 0 0%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui hampir seluruh ibu yang memiliki balita di posyandu Perbon
wilayah kerja puskesmas Tuban memiliki pengetahuan baik yaitu 46 (92%) ibu.

Tabel 3 Distribusi Perilaku Ibu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tuban juni 2024.

Perilaku Frekuensi (n) Presentase (%0)
Baik 38 76%
Cukup 10 20%
Kurang 2 4%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui hampir seluruh 1bu yang memiliki balita di posyandu
Perbon wilayah kerja puskesmas Tuban memiliki perilaku baik yaitu 38 (76%) ibu.

Tabel 4 Tabulasi silang Pengetahuan dan Perilaku Ibu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tuban.

Perilaku
Pengetahuan Baik Cukup Kurang total
f % f % f %

Baik 36 78,3% 9 19,5% 1 2,3% 46 100%
Cukup 2 50% 1 25% 1 25% 4 100%
Kurang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

Total 38 76% 10 20% 2 4% 50 100%
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa hampir seluruh ibu memiliki pengetahuan baik
dan perilaku baik yaitu sebesar 78,3%.

PEMBAHASAN

Karakteristik Pengetahuan dan Perilaku Ibu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada Balita
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tuban

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar Ibu yang memiliki balita berumur
25-30 tahun, hampir seluruh Ibu yang memiliki balita memiliki pendidikan SMA, lebih
sebagian besar ibu bekerja sehari-hari dan hampir setengah Jumlah anak paling banyak yaitu 1
anak.

Dalam studi yang dilakukan oleh Widia Eka (2016) mengenai ibu yang memiliki balita
yang menderita diare di Indonesia, lebih dari separuh ibu berusia antara 25-34 tahun. Analisis
statistik menunjukkan adanya korelasi antara usia ibu dan kejadian diare pada balita di
Indonesia. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menemukan hubungan
antara usia ibu dan kejadian diare pada balita.

Seiring bertambahnya usia, umumnya terjadi peningkatan perkembangan mental
seseorang, hampir seluruhnya ibu sudah berpendidikan SMA hal tersebut memberikan fondasi
pengetahuan yang lebih luas dalam berbagai bidang, Dengan pengetahuan yang lebih baik
tentang kesehatan, ibu dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan kesehatan yang timbul
pada anak-anak mereka, seperti mengidentifikasi gejala awal penyakit atau mempraktikkan
perawatan pencegahan yang efektif. sehingga akan mempengaruhi sikap dan tindakan yang
diberikan kepada anaknya. sesuai dengan kondisi tubuh dan memenuhi kebutuhan gizi sesuai
tahap pertumbuhan dan perkembangannya.

Pengetahuan lbu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tuban

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hampir seluruh ibu yang memiliki balita di
posyandu Perbon wilayah kerja puskesmas Tuban memiliki pengetahuan baik.
Pengetahuan dapat diartikan sebagai pemahaman yang didapatkan melalui proses belajar atau
pengamatan terhadap suatu objek, dan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
(Kurnia Dewi et al., 2020).

Faktor — faktor yang mempengaruhi pengetahuan (Harefa, 2019) seseorang dibagi
menjadi tiga, yaitu faktor pendidikan, faktor informasi, dan faktor social,budaya dan ekonomi.
Faktor Pendidikan adalah proses yang bertujuan mengubah perilaku dan sikap seseorang, serta
membantu mereka mencapai kedewasaan melalui pengajaran dan pelatihan, Faktor informasi
berperan penting dalam proses ini. Pengumpulan, penyiapan, penyimpanan, manipulasi,
pengumuman, analisis, dan penyebaran informasi dengan tujuan tertentu dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Semakin sering seseorang mendapatkan informasi tentang suatu
pembelajaran, semakin kaya pengetahuan dan wawasannya. Faktor sosial, budaya, dan
ekonomi juga memiliki pengaruh. Seseorang dapat memperoleh pengetahuan tanpa melalui
penalaran, hanya dengan mengikuti kebiasaan sosial dan budaya, meskipun tindakan tersebut
tidak selalu benar. Status ekonomi dapat menentukan akses terhadap fasilitas yang dibutuhkan
untuk kegiatan tertentu, sehingga mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang

Pengetahuan merupakan dasar sehingga orang dapat bersikap maupun berperilaku,
didapatkan ibu yang memiliki balita di posyandu Perbon wilayah kerja puskesmas Tuban
dengan pengetahuan yang baik. Para pasien mempunyai pengetahuan baik dikarenakan
kesadaran dari diri mereka sendiri yang selalu mencari informasi mengenai penyakit diare yang
dapat menyerang balita dan dapat menyebabkan kematian jika terlamabat di tangani. Selain itu
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ibu juga segera membawa balita berobat ke dokter maupun puskesmas apabila balita
mengalami Diare.

Perilaku Ibu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tuban.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui hampir seluruh Ibu yang memiliki balita di
posyandu Perbon wilayah kerja puskesmas Tuban memiliki perilaku baik. Perilaku ialah
kegiatan atau aktivitas yang di lakukan oleh manusia, yang diamati langsung ataupun tidak
dapat diamati .Perilaku adalah suatu aktifitas mandiri yang dilakukan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Menurut Notoatmodjo dalam(Adriansyah & Wiranto, 2018) Perilaku
seseorang ditentukan oleh tiga faktor, yaitu faktor predisposisi, Faktor pendukung, Faktor
pendorong.

Menurut hasil dari Kuisioner paling banyak perilaku buruk ibu yaitu tidak menyimpan
makanan di tempat yang tertutup, seorang ibu mengatakan kadang-kadang menyimpan
makanan di meja makan tanpa menutup makanan. Ibu yang memiliki balita di posyandu perbon
wilayah kerja puskesmas Tuban sebagian besar telah mempunyai perilaku yang baik
dikarenakan dari mereka telah memiliki pengetahuan yang baik juga.

Pengetahuan dan Perilaku Ibu Tentang Diare Dan Pencegahan Pada Balita Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tuban

Berdasarkan hasil penelitian diatas yaitu sebagian besar ibu yang memiliki balita di
posyandu perbon wilayah kerja puskesmas Tuban memiliki pengetahuan baik dan perilaku
baik.

Pengetahuan merupakan pandangan seseorang mengenai kebenaran yang diyakini sebagai
fakta yang jelas dan pasti mengenai suatu hal, yang dapat membentuk keyakinan dan akhirnya
dapat dinilai kebenarannya (Greene et al, 1990 dalam Marya, 2015).

Peneliti melakukan wawancara pada ibu wahyuni bahwa kasus Diare meningkat banyak
disebabkan oleh kebersihan makanan yang di konsumsi seperti makanan yang di beli di pinggir
jalan dan kebersihan dari diri sendiri seperti cuci tangan dengan sabun selum dan setelah makan
dan setelah dari kamar mandi. la menyatakan bahwa pengetahuan seseorang sangat
berpengaruh dan juga banyak faktor yang mendukung salah satunya adalah kebersihan diri,
faktor lingkungan. Sedangkan balita yang mengalami juga dipengaruhi oleh pengetahuan ibu,
serta petugas kesehatan yang berperan penting sehingga para ibu yang memiliki balita dapat
memiliki perilaku yang baik dan sehat. Adapun beberapa faktor lain dari kasus diare adalah
Faktor lingkungan mencakup ketersediaan air bersih dan fasilitas sanitasi, sedangkan faktor
risiko ibu melibatkan kurangnya pengetahuan dan perilaku yang baik. Sementara itu, faktor
risiko pada anak mencakup status gizi dan praktik pemberian ASI eksklusif. (Adisasmito
Departemen Administrasi dan Kebijakan Kesehatan & Kesehatan Masyarakat, 2007).

Meskipun seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang Diare, mereka mungkin tidak
selalu mengaplikasikan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari karena alasan-alasan
seperti kurangnya kesadaran akan risiko atau kebiasaan yang sulit diubah. Ada kemungkinan
bahwa meskipun seseorang tahu tentang risiko tertentu, mereka mungkin tidak memahami
tingkat seriusnya atau kurang memperhatikan konsekuensinya, sehingga tidak merasa perlu
untuk mengubah perilaku, itulah yang mengakibatkan masih ada ibu yang berpengetahuan baik
tetapi memiliki perilaku yang cukup ataupun kurang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar Ibu yang memiliki balita berumur 25-30 tahun, hampir seluruh Ibu yang
memiliki balita berpendidikan SMA, sebagian besar ibu bekerja sehari-hari dan hampir
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setengah Jumlah anak paling banyak yaitu 1 anak. Hampir seluruh Ibu yang memiliki balita di
posyandu kelurahan Perbon memiliki pengetahuan baik. Hampir seluruh Ibu yang memiliki
balita di posyandu kelurahan Perbon memiliki perilaku baik. Hampir seluruh Ibu yang memiliki
balita di posyandu kelurahan Perbon memiliki pengetahuan tentang diare baik dan perilaku
pencegahan baik pada balita. Pihak Puskesmas Tuban untuk mengadakan sosialisasi,
workshop, penyuluhan tentang Diare pada Balita, penyebab maupun faktor resikonya kepada
para Ibu agar ibu tidak lagi menganggap Diare pada balita adalah masalah kesehatan yang
dapat disepelekan begitu saja. Bagi mahasiswa akademisi keperawatan agar dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai referensi dalam mempelajari tentang definisi Diare, penyebab
maupun faktor resikonya sehingga dapat memberikan informasi pada masyarakat yang
membutuhkan informasinya. Agar dapat mengembangkan penelitian ini untuk masa yang akan
datang dengan faktor lain yang lebih dominan selain gambaran pengetahuan dan perilaku ibu
tentang diare dan pencegahan pada balita.
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